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ABSTRAK 

Pertumbuhan populasi dan peningkatan konsumsi telah menyebabkan 

pencemaran tanah oleh air lindi, yang mengakibatkan kerusakan pada sifat mekanis 

tanah. Dalam bidang geoteknik, lapisan tanah liat berbasis bentonit sering 

digunakan untuk memperkuat tanah dan menjaga stabilitas struktur di tempat 

pembuangan akhir (TPA).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kekuatan tarik campuran bentonit-

kitosan yang dipadatkan, dengan mengamati pengaruh variasi waktu pencampuran. 

Proses persiapan dilakukan dalam dua tahap utama dengan waktu pencampuran 

yang bervariasi. Pada tahap pertama, kitosan (2% berat) dicampur dengan larutan 

asam asetat 2% (v/v), kemudian diaduk dengan bentonit hingga membentuk 

campuran yang homogen. Selanjutnya, pada tahap kedua, campuran bentonit-

kitosan dicampur dengan larutan sodium tripolifosfat 5% (berat) untuk memulai 

proses pembentukan ikatan silang.  

Sampel kemudian dipadatkan menggunakan dongkrak hidrolik hingga 

mencapai kepadatan kering 16 kN/m³ pada kadar air 10%. Pengujian kekuatan tarik 

belah dilakukan mengacu pada standar ASTM D 3967-08 untuk mengevaluasi sifat 

mekaniknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu pencampuran berperan 

signifikan dalam menentukan kekuatan tarik campuran bentonit-kitosan. Waktu 

pencampuran yang lebih singkat (1+1)  menghasilkan kekuatan tarik yang lebih 

rendah sekitar 0,328 MPa dan regangan 1,3% , sedangkan waktu pencampuran yang 

lebih lama menghasilkan peningkatan kekuatan tarik hingga 0,66 MPa dan 

regangan hingga 2,1%. Penelitian ini menunjukkan pentingnya mengoptimalkan 

waktu pencampuran untuk memperbaiki sifat mekanis material. 

Kata Kunci: Bentonit, Kitosan, Clay Liner, Kuat Tarik 
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ABSTRACT 

Population growth and increased consumption have led to soil pollution by 

leachate water, resulting in damage to the mechanical properties of the soil. In the 

geotechnical field, bentonite-based clay layers are often used to reinforce soil and 

maintain structural stability in landfills.  

This study aimed to assess the tensile strength of compacted bentonite-

chitosan mixtures, observing the effect of variation in mixing time. The preparation 

process was carried out in two main stages with varying mixing times. In the first 

stage, chitosan (2% by weight) was mixed with 2% (v/v) acetic acid solution, then 

stirred with bentonite to form a homogeneous mixture. Furthermore, in the second 

stage, the bentonite-chitosan mixture was mixed with 5% (by weight) sodium 

tripolyphosphate solution to initiate the crosslinking process.  

The samples were then compacted using hydraulic jacks until they reached 

a dry density of 16 kN/m³ at 10% moisture content. Split tensile strength testing was 

conducted according to ASTM D 3967-08 standard to evaluate the mechanical 

properties. The results showed that mixing time plays a significant role in 

determining the tensile strength of bentonite-chitosan blends. Shorter mixing time 

(1+1) resulted in lower tensile strength of about 0.328 MPa and strain of 1.3%, 

while longer mixing time resulted in increased tensile strength up to 0.66 MPa and 

strain up to 2.1%. This research shows the importance of optimising the mixing time 

to improve the mechanical properties of the material. 

Keywords: Bentonite, Chitosan, Clay Liner, Tensile Strength 
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